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Kampung Seni Eduwisata Mentaraman di Kabupaten Malang kaya akan gending 
tradisional, namun pengembangannya terhambat oleh promosi konvensional dan 
minimnya arsip digital. Kajian ini bertujuan menganalisis proses transformasi 
digital gending tradisional serta menguji efektivitas pendampingan teknologi 
dalam memperkuat promosi eduwisata. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
partisipatif melalui koordinasi mitra, survei aset budaya, wawancara mendalam 
dengan tokoh seni, produksi media profesional, hingga evaluasi dampak. Hasil 
kegiatan menunjukkan intervensi program sukses mengonversi pelestarian organik 
yang terisolasi menjadi ekosistem digital terstruktur melalui kolaborasi lintas 
sektor. Digitalisasi diwujudkan melalui rekaman gending berkualitas tinggi, 
katalog berbasis QR-Code, video profil, dan video podcast yang dioptimasi pada 
platform YouTube, Instagram, dan TikTok. Program ini meningkatkan kualitas 
dokumentasi budaya permanen serta rasa percaya diri pelaku seni. Keterbatasan 
SDM digital diatasi melalui pelatihan penyuntingan video berbasis ponsel dan 
pembentukan kelompok pengelola media sosial demi keberlanjutan konten. 

Mentaraman Art Educational Tourism Village in Malang Regency is rich in 
traditional gending, yet its development is constrained by conventional promotion 
and a lack of digital archives. This study aims to analyze the digital transformation 
of traditional gending and examine the effectiveness of technology-based 
mentoring in strengthening edutourism promotion. The method employed a 
participatory approach through partner coordination, cultural asset surveys, in-
depth interviews with local artists, professional media production, and impact 
evaluation. The results show that the program successfully transformed isolated 
cultural preservation into a structured digital ecosystem through cross-sectoral 
collaboration. This digitization was realized through high-quality gending 
recordings, QR-Code-based catalogs, profile videos, and video podcasts 
optimized for YouTube, Instagram, and TikTok. This initiative improved 
permanent cultural archives and boosted the artists' confidence. Local digital 
literacy constraints were resolved through mobile-based video editing workshops 
and establishing a social media management group to ensure content 
sustainability 
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PENDAHULUAN  

Di era digital yang serba cepat ini, pelestarian budaya lokal menjadi sebuah keharusan agar 
identitas bangsa tidak tergerus oleh arus globalisasi. Transformasi teknologi tidak seharusnya dipandang 
sebagai ancaman, melainkan sebagai alat yang kuat untuk memperkuat eksistensi warisan leluhur. 
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Pelestarian budaya di masa kini memerlukan adaptasi digital agar nilai-nilai tradisi dapat terus 
diwariskan kepada generasi Z yang tumbuh dalam ekosistem internet (Zarubina et al., 2024). 

Dusun Mentaraman di Kabupaten Malang memiliki kekayaan intelektual berupa gending 
tradisional yang menjadi pilar utama identitas budaya mereka sehingga disebut sebagai Kampung Seni 
& Budaya Mentaraman. Gending bukan sekadar musik pengiring, melainkan representasi dari karakter 
dan sejarah panjang masyarakat lokal. Seni ini menjadi pembeda utama yang memberikan ciri khas unik 
bagi wilayah Mentaraman dibandingkan dengan daerah lain, sehingga keberadaannya sangat krusial 
untuk dijaga (Aini et al., 2024). 

Kampung Seni Eduwisata di Kecamatan Pagelaran, khususnya di wilayah Mentaraman memiliki 
potensi luar biasa sebagai destinasi wisata budaya berbasis masyarakat. Dengan keberadaan sanggar seni 
dan komunitas yang aktif, wilayah ini mampu menawarkan pengalaman otentik bagi wisatawan. 
Pengembangan eduwisata di sini bertujuan untuk mengemas pelestarian seni ke dalam paket kunjungan 
yang memiliki nilai ekonomi bagi warga sekitar (Winarno et al., 2024). Meskipun memiliki aset budaya 
yang melimpah, tantangan terbesar yang dihadapi adalah metode promosi yang masih bersifat 
konvensional dan terbatas pada publikasi mulut ke mulut atau media cetak lokal. Ketergantungan pada 
metode lama ini menyebabkan jangkauan pasar menjadi sempit. Tanpa adanya strategi yang lebih 
modern, daya tarik Mentaraman sebagai kampung seni sulit untuk dikenal oleh calon wisatawan di luar 
wilayah Malang (Nahdi et al., 2025).  

Transformasi digital dalam pemasaran budaya kini menjadi faktor penentu dalam meningkatkan 
performa dan daya saing destinasi wisata. Integrasi teknologi dalam promosi terbukti dapat memangkas 
biaya pemasaran sekaligus meningkatkan visibilitas destinasi secara signifikan (Peng & Tao, 2022; Q. 
Zhang et al., 2025). Bagi Kampung Seni Mentaraman, beralih ke platform digital adalah langkah 
strategis untuk menyejajarkan diri dengan destinasi wisata modern lainnya. Digitalisasi budaya lokal 
melibatkan penggunaan teknologi untuk mendokumentasikan, mengarsipkan dan menyajikan seni 
tradisional dalam format yang dapat diakses secara global. Teknologi digital memungkinkan warisan 
budaya yang bersifat intangible (tak benda) seperti musik gending untuk memiliki “jejak digital” yang 
permanen. Hal ini mempermudah proses konversi sekaligus menjadi sarana interpretasi budaya yang 
lebih interaktif bagi publik (Jati, 2024; H. Zhang, 2025).  

Gending tradisional warisan leluhur di Mentaraman kental akan nilai filosofis dan religius yang 
memberikan tuntunan hidup bagi pendengarnya (Setyaningrum et al., 2025). Dalam seni pertunjukan 
lokal, gending berfungsi sebagai pengatur irama dan pembangun suasana yang menyatukan seluruh 
elemen panggung. Sifat edukatif dari gending inilah yang menjadikannya media pembelajaran budaya 
yang sangat efektif bagi para siswa maupun wisatawan yang berkunjung (Mazlan et al., 2025). 

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding memungkinkan desa wisata untuk membangun 
narasi yang menarik melalui konten audio dan video visual. Konten yang berkualitas tinggi mampu 
menciptakan keterikatan emosional dengan calon wisatawan melalui teknik digital storytelling (Cahyani 
et al., 2023; Lee et al., 2026). Penggunaan video gending yang estetik di platform digital akan 
memperkuat citra Mentaraman sebagai pusat seni yang profesional.  

Eduwisata memposisikan Kampung Seni Mentaraman sebagai ruang kelas terbuka di mana 
wisatawan dapat belajar langsung mengenai prosesi seni dan budaya lokal. Model pengembangan wisata 
berbasis masyarakat (community-based tourism) memastikan bahwa warga setempat bukan hanya 
menjadi objek, melainkan subjek yang mengelola dan merasakan langsung dampak ekonomi dari 
kunjungan wisata tersebut (Aini et al., 2024; Novianti & Winarno, 2023). Namun, untuk saat ini terdapat 
beberapa kendala mendasar yang menghambat kemajuan Kampung Seni Mentaraman. Pertama, belum 
adanya narasi digital yang menjelaskan makna di balik setiap gending tradisional. Kedua, kurangnya 
dokumentasi audio/visual yang berkualitas profesional untuk dibagikan. Ketiga, belum optimalnya 
promosi lintas platform, di mana keberadaan media sosial yang ada belum dikelola secara terintegrasi 
dan konsisten, hal tersebut dibenarkan oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Winarno et al (2024) 
bahwa perlunya pelaku usaha di kawasan wisata untuk beradaptasi dengan teknologi digital agar 
jangkauan pasarnya tidak hanya terbatas pada wisatawan fisik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana proses transformasi 
digital gending tradisional dilakukan di Kampung Seni Eduwisata Mentaraman. Selain itu, dikaji pula 
sejauh mana pendampingan digitalisasi budaya dapat memperkuat promosi eduwisata, serta apa dampak 
implementasi promosi digital terhadap perluasan pengenalan seni budaya lokal kepada masyarakat luas. 
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Hal ini didasari dengan adanya penelitian sebelumnya oleh Astuti et al (2024) bahwa pemberdayaan 
masyarakat lokal memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan transformasi digital sehingga sangat 
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena menekankan bahwa upaya digitalisasi gending 
tradisional di Mentaraman harus disertai dengan pemberdayaan masyarakat lokal agar transformasi 
tersebut efektif dalam memperkuat promosi desa seni. Selain itu, penelitian oleh Liu (2020) bahwa 
pengalaman digital kini menjadi komponen penting dalam pengalaman kunjungan wisatawan secara 
keseluruhan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan yakni mengintegrasikan gending 
tradisional ke dalam format digital untuk memberikan pengalaman eduwisata yang lebih modern dan 
interaktif bagi pengunjung Kampung Seni Mentaraman. 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan bertujuan untuk mendigitaliasi gending tradisional 
Mentaraman agar terdokumentasi dengan baik, membantu pengelola dalam memproduksi media 
promosi digital yang menarik serta memperluas jangkauan promosi kampung seni melalui berbagai 
platform digital. Lebih jauh, kegiatan ini bermaksud untuk menguatkan identitas budaya lokal 
Mentaraman yang berbasis pada keunggulan eduwisata. Secara akademis, kegiatan ini diharapkan dapat 
menambah kajian pengabdian masyarakat berbasis transformasi digital budaya. Secara praktis, kegiatan 
ini baik program yang dijalankan maupun pendampingan yang dilakukan membantu promosi wisata 
budaya secara lebih luas, menyediakan media dokumentasi budaya lokal yang permanen bagi sanggar 
seni, serta meningkatkan daya tarik kunjungan edukasi yang pada akhirnya berdampak pada 
kesejahteraan ekonomi lokal.  

METODE  

Lokasi dan Mitra Kegiatan Pendampingan  
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kampung Seni Eduwisata Mentaraman, yang berpusat 

di Desa Pagelaran, Dusun Mentaraman, Kabupaten Malang. Mitra utama dalam program ini adalah para 
pengelola sanggar seni dan pelaku budaya lokal yang memiliki komitmen kuat dalam menjaga warisan 
lelulur. Lokasi ini dipilih karena memiliki kekayaan aset budaya tak benda yang memerlukan sentuhan 
teknologi untuk meningkatkan daya saingnya di tingkat regional maupun nasional.  

Bentuk Kegiatan Pendampingan  
Program ini difokuskan pada upaya transformasi digital melalui serangkaian aktivitas teknis yang 

meliputi perekaman (recording) gending tradisional untuk menjamin kualitas audio, penulisan narasi 
filosofis budaya sebagai basis literasi, hingga produksi konten audio dan video visual yang estetik guna 
sebagai media pemasaran budaya. Hasil akhir kegiatan ini adalah publikasi dan optimasi konten pada 
platform media sosial yang populer seperti YouTube, Instagram dan TikTok untuk menjangkau audiens 
terutama generasi Z.  

Tahap Koordinasi Tim dan Identifikasi Kebutuhan 
Langkah awal dimulai dengan koordinasi internal tim pengabdian untuk menyelaraskan persepsi 

dan pembagian tugas. Selanjutnya, identifikasi kebutuhan bersama mitra untuk memetakan prioritas 
digitalisasi. Tahap ini sangat krusial dalam metode pendekatan partisipatif agar program yang dijalankan 
benar-benar menjawab hambatan teknis yang dihadapi oleh pengelola Kampung Seni Mentaraman.  

Tahap Survei Aset Budaya dan Wawancara Pengelola Sanggar 
Tahap ini tim pendampingan melakukan survei lapangan secara mendalam untuk mendata aset 

budaya gending yang masih aktif dimainkan. Selain observasi, dilakukan wawancara mendalam dengan 
tokoh seni dan pengelola sanggar untuk menggali nilai-nilai filosofis dan edukatif yang terkandung 
dalam setiap irama gending. Data primer menjadi bahan utama dalam penyusunan narasi digital yang 
autentik.  

Tahap Penyusunan Konsep Digitalisasi dan Strategi Promosi 
Pada tahap ini, tim merancang skema digitalisasi yang mencakup arsitektur informasi dan 

pemilihan perangkat lunak yang sesuai dengan kapasitas mitra. Strategi promosi disusun dengan 
mengadopsi model branding desa wisata yang menekankan pada keunikan pengalaman eduwisata. 
Perencanaan ini juga melibatkan penentuan kata kunci dan gaya visual agar konten dapat bersaing di 
algoritma media sosial (Cahyani et al., 2023).  
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Tahap Produksi Konten 
Proses produksi dilakukan dengan standar kualitas profesional, mencakup pengambilan gambar 

video pertunjukan dan perekaman audio gending secara terpisah untuk menghasilkan kualitas suara yang 
jernih. Narasi filosofis yang telah disusun kemudian diintegrasikan ke dalam video dalam bentuk subtitle 
atau voice over, sehingga konten tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan nilai edukasi bagi 
penonton.  

Tahap Evaluasi Efektivitas Promosi Digital 

Tahap akhir adalah evaluasi untuk mengukur dampak dari implementasi promosi digital. Indikator 
keberhasilan dilihat dari statistik jangkauan (reach), interaksi pengguna (engagement) serta peningkatan 
kesadaran publik terhadap eksistensi Kampung Seni Mentaraman (Kurniawan et al., 2025). Evaluasi ini 
juga mencakup penilaian terhadap pengalaman pengguna dalam mengonsumsi konten budaya digital 
tersebut (Baker et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Kondisi Eksisting: Tantangan Literasi Digital dan Stagnasi Promosi 
Sebelum adanya intervensi program pendampingan, Kampung Seni Eduwisata Mentaraman 

berada pada fase di mana pelestarian budaya berjalan secara organik, namun terisolsi dari ekosistem 
digital. Hasil observasi awal dan diskusi wal menunjukkan bahwa promosi aset budaya masih 
mengandalkan metode konvensional yang penyebaran informasi dan jangkauannya sangat terbatas. 
Realitas di lapangan mengonfirmasi adanya kesenjangan dokumentasi, kekayaan seni gending dan 
karawitan hanya dinikmati saat pertunjukan fisik berlangsung tanpa adanya arsip digital yang memadai.  

Ketiadaan branding digital yang terstruktur menyebabkan potensi eduwisata di Dusun 
Mentaraman sulit bersaing di tingkat regional. Calon wisatawan edukasi dari luar malang kesulitan 
menemukan informasi mendalam mengenai filosofi gending atau jadwal kegiatan sanggar. Kondisi ini 
selaras dengan temuan Jati (2024) dan Novianti & Winarno (2023) yang menegaskan bahwa tanpa 
transformasi digital, komunitas budaya akan kehilangan relevansi di mata generasi sekarang yakni 
generasi Z yang mengandalkan media sosial sebagai sumber informasi utama. 

  
Kolaborasi Strategis Lintas Sektor: Sinergi Tokoh Masyarakat dan Pelaku Seni 

Keberhasilan transformasi digital ini tidak terlepas dari model tata kelola kolaboratif yang 
melibatkan pemangku kebijakan desa dan penjaga tradisi. Tim pengabdian memulai langkah dengan 
melakukan audiensi dan diskusi tim di awal pertemuan bersama Bapak Sofwan Selaku Kepala Desa 
Pagelaran dan Bapak Edi Susilo selaku Sekretaris Desa Pagelaran. Dukungan dari pimpinan desa ini 
menjadi legitimasi kuat bagi program ini untuk diintegrasikan ke dalam agenda pembangunan desa 
wisata.  

Di tingkat operasional dusun, peran Bapak Sunarji selaku Pengelola Dusun Mentaraman atau 
ketua RW dan Bapak Hariyanto selaku Kepala Dusun Mentaraman sangat krusial dalam memobilisasi 
sumber daya lokal dan memfasilitasi kebutuhan logistik tim. Untuk memastikan konten digital yang 
dihasilkan memiliki kedalaman nilai (otentisitas), tim melakukan wawancara mendalam dan verifikasi 
materi kepada pihak penting yang bersangkutan. 
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1. Bapak Gunawan selaku Ketua Sanggar Lestari Budaya memberikan arahan visi jangka panjang 
sanggar dan manajemen operasional seni.  

2. Bapak Sulih selaku Pelatih Karawitan yang menjadi narasumber utama dalam proses recording 
gending, memastikan setiap ketukan dan laras gamelan terekam dengan presisi sesuai pakem.  

3. Bapak Djoko dan Bapak Sukir selaku Pelaku Seni Karawitan yang berperan sebagai Dalang 
Wayangan memberikan perspektif filosofis mengenai keterkaitan gending dengan seni pertunjukan 
lain seperti ludruk, pranatacara, ruwatan, dsb yang kemudian dituangkan dalam narasi digital dalam 
bentuk podcast. 

Sinergi ini memastikan bahwa digitalisasi tidak hanya menyentuh aspek teknis, tetapi juga menjaga nilai 
dan identitas asli dari kebudayaan itu sendiri (Setyaningrum et al., 2025). 

   

Manifestasi Transformasi Digital: Produksi Media Edukasi dan Katalog Budaya sebagai Pemasaran 
Konten Digital 
Implementasi transformasi digital dilakukan melalui beberapa tahapan produksi kreatif yang intensif 
sebagai media edukasi dan katalog budaya untuk pemasaran konten digital.  
1. Recording dan Penyusunan Narasi 

Tim melakukan rekaman audio berkualitas tinggi terhadap gending-gending pilihan. Narasi 
filosofis yang digali dari Bapak Sulih dan Bapak Djoko dikemas sebagai poster digital. Poster ini 
dirancang sebagai katalog visual yang menjelaskan instrumen gamelan dan makna filosofis di 
baliknya, menjadikan media instruksional yang efektif bagi pelajar.  

   

2. Video Profil Sanggar 
Tim menggabungkan visualisasi aktivitas latihan di bawah bimbingan Bapak Gunawan 

dengan narasi sejarah sanggar. Video ini menjadi alat branding visual yang menunjukkan bahwa 
Mentaraman adalah destinasi yang siap menerima kunjungan wisata edukasi. 
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3. Pembuatan Katalog Digital  
Seluruh aset ini, mulai dari daftar gending hingga inventaris alat musik, disusun dalam katalog 

digital berbasis QR-Code. Hal ini memungkinkan akses informasi secara real-time bagi pengunjung 
(Cahyani et al., 2023). 

   

Inovasi Podcast dan Optimalisasi Platform Digital (Instagram, TikTok dan YouTube) 
Inovasi paling menonjol dalam program ini adalah pembuatan Video Podcast. Format ini dipilih 

karena kemampuannya dalam menyampaikan informasi berat secara ringan. Dalam sesi podcast, para 
tokoh seperti Bapak Gunawan dan Bapak Sulih berbagi pengalaman hidup sebagai seniman, tantangan 
regenerasi hingga harapan masa depan bagi Mentaraman.  

Konten podcast dan video profil kemudian disebarluaskan melalui platform Instagram, TikTok 
dan YouTube agar lebih banyak dikenal masyarakat. Strategi ini dilakukan untuk meningkatkan 
kesadaran publik terhadap keberadaan Kampung Seni Mentaraman. Dengan memanfaatkan media sosial 
secara optimal, Kampung Seni Mentaraman mulai dikenal dan muncul dalam pencarian wisata budaya 
di Malang. Digitalisasi ini tidak hanya digunakan sebagai media promosi, tetapi juga sebagai cara untuk 
memperkenalkan dan mempertahankan identitas budaya di era digital (Astuti et al., 2024; Zarubina et 
al., 2024). 

Dampak, Faktor Pendukung dan Analisis Kendala Lapangan  
Pendampingan ini berdampak dalam memberikan hasil yang cukup besar dalam meningkatkan 

dokumentasi budaya desa dalam bentuk digital. Mitra kini memiliki berbagai aset media seperti video, 
audio dan poster yang dapat digunakan untuk promosi maupun  pengajuan kerja sama. Kelahiran media 
digital ini juga membuat para pelaku seni menjadi lebih percaya diri karena karya dan kegiatan budaya 
mereka kini dapat dikenal oleh masyarakat luas melalui internet.  

Faktor pendukung meliputi dukungan totalitas mitra yaitu kehadiran tokoh-tokoh penting seperti 
Bapak Sunarji dan Bapak Hariyanto yang selaku mendampingi di lapangan, kekayaan materi budaya 
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yaitu otensititas ilmu dari Bapak Sulih, Bapak Djoko dan Bapak Sukir yang menjadi materi konten 
sangat berkualitas dan solidaritas masyarakat yaitu keterlibatan aktif pemuda dusun dalam membantu 
proses pengambilan gambar.  

Kendala dan solusi terkait keterbatasan SDM Digital yakni belum semua pengelola sanggar mahir 
mengedit video secara profesional dan solusinya tim memberikan pelatihan aplikasi editing sederhana 
berbasis ponsel agar berkelanjutan konten tetap terjaga, serta konsistensi pengelolaan yakni menjaga 
ritme unggahan di media sosial menjadi tantangan pasca-pendampingan dengan solusi tim membentuk 
grup kecil pengelola media sosial di bawah pengawasan Bapak Gunawan dan Sekretaris Desa yaitu 
Bapak Edi Susilo untuk memastikan akun tetap aktif (Memarista et al., 2025). 

Secara keseluruhan, program ini menjadi langkah awal Kampung Seni Eduwisata Mentaraman 
untuk berkembang menjadi desa wisata berbasis smart tourism yang mandiri, modern dan mampu 
bersaing dengan destinasi wisata lainnya (Winarno et al., 2026) 
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pengabdian ini dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi pengembangan pariwisata berbasis 
pembelajaran partisipatif di Kampung Seni Mentaraman serta desa wisata lainnya di Kabupaten Malang. 
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